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ABSTRAK

Gadai adalah perjanjian akad hutang piutang dengan menyerahkan suatu
barang atau benda yang mempunyai nilai menurut syara® untuk dijadikan jaminan
sebagai hutang jika hutang tidak terhayar sesnai waktn yang telah ditentukan.

Pada saat ini jenis barang yang digadaikan berbeda. Jika dahulu barang yang
digadaikan berbentuk binatang tetapi sekarang ini jenis barang yang digadaikan oleh
penggadai adalah berupa benda yang tidak bernyawa. Seperti motor. Khususnya
barang gadai motor sering dimanfaatkan oleh penerima gadai hanya sekedar untuk
jalan-jalan, baik itu atas seizin rahin-maupun tidak ada izin dari r@hin. Padahal tanpa
disadari barang yang dimanfaatkan tersebut mengalami penyusutan nilai ekonomi.

Berdasarkan uraian di atas, maka bagaimanakah tinjauan hukum Islam
mengenai penyusutan nilai ekonomi dalam pemanfaatan harang, padai

Penelitian ini adalah jenis penelitian pustaka dengan menggunakan pendekatan
normatif, yaitu untuk melihat aturan hukum tentang ketentuan mengenai pemanfaatan
barang gadai dengan menggunakan prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah yang ada dalam
hukum Islam. :

Dalam rahn Penerima gadai dibolehkan memanfaatkan barang jaminan gadai
harus atas seizin penggadai dan kesepakatan kedua belah pihak. Dibolehkannya
penerima gadai memanfaatkan barang jaminan karena barang jaminan yang dijadikan
jaminan (motor) membutuhkan biaya perawatan atau pemeliharaan untuk menghindari
adanya proses cepat lambatnya kerusakan yang diakibatkan karena adanya penyusutan
nilai ekonomi. Meskipun begitu, pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai harus
sewajarnya, saling mengerti, saling menolong dan tidak boleh melebihi dari batas
biaya perwatan yang dikeluarkan karena bisa merugikan salah satu pihak.

Hutang gadai harus dibayar sesuai dengan yang dihutang, meskipun barang
gadai ilu rusak ditavgan murivhin, dau barang gadai itu dimanfaatkan oleh penerima
gadai dan mengalami penyusutan nilai ekonomi pihak penggadai tetap harus
membayar hutangnya sesuai dengan yang jumlah yang dihutang.

Mengenai pembayaran hutang gadai, Dalam rahn hutang gadai itu harus
dibayar sesuai dengan yang dihutang, meskipun barang gadai itu rusak ditangan
murtahin, hutang rahin tidak bisa menjadi berkurang, tapi ia harus mengembalikan
seluruh hutangnya kepada murtahin. Jadi meskipun barang gadai itu dimanfaatkan
oleh penerima gadai dan mengalami penyusutan nilai ekonomi, pihak penggadai tetap
harus membayar hutangnya sesuai dengan yang jumlah yang dihutang, dan jika pihak
penggadai belum bisa melunasi hutangnya dan terpaksa barang gadai dijual meskipun
barang gadai tersebut dimanfaatkan oleh penerima gadai, dan dari hasil penjualan
tersebut ternyata belum bisa menutupi hutang penggadai maka pihak penggadai harus
membayar kekurangan hutang tersebut, sebagaimana jika ada kelebihan dari penjualan
barang gadai maka pihak penerima gadai harus mengembalikan kelebihan uang

torsobut kepada penggadai.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Translitcrasi Arab-Latin ini mengiuk pada SKR Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No : 158/1987

dan 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Hurﬁ-f latin Keterangan

f alif | Tidak dilamhanglonn

‘HE | h ha titik di bawah

de

zet titik di atas

z
¢ Kt kh ka dan ha
R 2 d
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N
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N

Ra r er
Zai z zel

Sin S es

H

sy,-n o eSda - ye,_,., v
sad s | estitikdi bawak
Dad d ~ detitik di bawah

| Ta' "1‘ t‘e»tlitﬂ'( di bawah
7Za z zet titik di bawah
‘Ayn | ‘ | | Kbma térbé.ﬁk (di atas)
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m.

....................................................................................................................................
,,,,,,,,,,,

.....................................

3 Hamzah | ... apostrof

-----------------

s Ya y ye
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1. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:

>

(apfinlia ditulis . muta‘aqgidin

-,

0.2 ditulis *iddah
WL T&" marbiteh di skl kaia,
1. Bila dimatikan, ditulis h:

L4

14 ditulis hibah

-

=B ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya), |



2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t :

il 318 )

ditulis zakah al-fitr

IV. Vokal Pendek :

(fathah) ditulis a contoh <=_»<a ditulis daraba

z (kasrah) ditulis i contoh eﬁﬁ ditulis fahima

2

(dammabh) ditulis u contoh “—‘:‘S ditulis kutiba

V. Vokal Panjang

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

lals

LD L2 ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + alif magqsiir, ditulis a (garis di atas)

() ditulis yas’ a
3. Kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)

Aa ditulls majid

4. Dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

U.AJ_)Q ditulis Surad

VL Vokal Rangkap :
1. Fathah + y a mati, ditulis ai

?S:‘.é:‘ ditulis bainakum
)

2. Fathah | wau madi, ditulis au



Js ditulis qaul

VII. Vokal-vakal pendek yang berurutan dalam satu hala, dipisahkan dengan

apostrof
sl ditulis a’‘antum
Cael ditulis u'iddat
PS5 ol ditulis la'in syakartum

VIIL Kuiu sundang ALl - Lam
1. Bila diikuti husufl yauumiyah drulis al-

oA ditulis: al-Owr'an
grea ditulis al-Qiyas

2. Bila ditkuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan buruf I-nya

:_u-um\ dinulie LYY-SHI2
glaudl ditulis - as-sama’
I¥X. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempumakan (EYD).
X Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menunit
penulisannya 4
onail 653 ditulis sawi al.furid

A Jal ditulis ahl as-sunnah

X1
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang tidak hanya mengatur interaksi antara manusia
dengan Tuhannya tetapi juga mengatur pedoman dalam interaksi antara manusia
dengan manusia lainnya. Attiran tentang pola interaksi antara m:
dengan manusia lainnya, Islam berpedoman untuk tidak saling me:

- tidak merugikan manusia lainnya. Karena disadari atau tidak pada da
adalah makhluk sosial yang artinya hidup di tengah-tengah masya
untuk  mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya, manus
berhubungan dengan manusia lain yang disebut dengan mu ‘amalah.

Salah satu bentuk interaksi antara manusia dengan manusi
adalah gadai. Gadai merupakan pola interaksi antara sescorang yang
kepada orang lain, ia menjadikan barang miliknya baik berupa b
bergerak atau berupa ternak berada di bawah kekuasaannya (pemberi -
sampai ia meclunasi hutangnya. Pemilik barang yang berhutang dise
(yang menggadaikan), dan orang yang menghutangkan, yang mengamt
tersebut serta mengikatnya di bawah kekuasaannya disebut murtahis

yang digadaikan itu sendiri adalah rahn (gadaian).! Untuk murtahin :
mengambil barang tersebut tidak dapat memanfaatkan barang terseb
akad gadai bertujuan meminta kepercayaan dan menjamin hutang, bukar

keuntungan dan hasil. Selama hal itu demikian keadaannya, maka or

' Sayyid Sabiq, /ikih Sunnah, Judul Asli: Figh as-Sunnah, alih bahasa H. Kam
Marzuki, cet I, (Bandung: PT. Al ma’arif, 1987), XIIL:50.



memegang gadai (murtahin) memanfaatkan barang yang digadaikan sékalipun
diizinkan oleh orang yang menggadaikan (rdhin). Tindakan mcxﬁanfaatkan
barang gadai adalah tak ubahnya girad yang mengalirkén manfaat, dan setiap
bentuk girad yang mengalirkan manfaat adalah riba.?
Hadi$ Nabi saw:

L e Aadia a5 U

Gadai bukanlah hal yang'baru dikenal, hal tersebut sudah ada sejak zaman
Rasulullah Saw. Gadai pada prinsipnya merupakan kegiatan utang piutang yang

“murni bersifat sosial, namun hal ini berlaku pada masa Rasulullah Saw atau
ketika Rasul masih hidup.

Gadai pada saat itu bukan berupa sebuah lembaga keuangan formal seperti
sekarang ini, sehingga aktivitas tersebut hanya berfungsi sosial dan bagi
penggadai tidak berkewajiban memberikan tambahan apapun dalam pelunasan
hutangnya. Meskipun saat ini cudah adn lembagn pegadaian akan tctapi dalam
masyarakat masih ada yang menggadaikan barang antar tetangga atau gadai antar
perorangan. Gadai antar perorangan memang lebih mudah prosedurnya akan
tetapi, terutama dalam hal pemanfaatan barang gadai; jika di lembaga pegadaian
memberikan pinjaman lebih jelas prosedurnya dan jika barang gadai tersebut
digunakan untuk kebutuhan produktif pihak gadai tidak memanfaatkan barang
gadai tersebut, akan tetapi dalam gadai antar perorangan, pemanfaatkan barang

‘sering teriadi, dan pemanfaatan barang gadai tersebut hanya sekedar untuk jalan-

2 Ibid,, him. 153.

3 As-San‘ani, Subul as-SaIan), ( Bandung; Dahlan, t.t.), IX:53, Bab al-Salm wa al-Qard wa al-
Rahn Hadis nomor 8, Hadis di Riwayatkan dari al-Héris Ibn Abi Usamah.



jalan, baik itu atas seizin rahin maupun tidak ada izin dari rahin. Dan
pemanfaatan tersebut coring, bahkan sctiap liaii sclaiwa barang tersebut ada
ditangan murtahin sampai penggadai melunasi hutangnya. Adapun pemanfaatan
barang gadai beberapa ulama berbeda pendapat. Dari sekian perbedaan pendapat
para ulama yang tergabung dalam beberapa mazhab, yaitu mazhab Syafi‘,
mazhab Hahafi, mazhab Hanba'l-i serta mazhab Maliki sebenarnya ada titik yang
mengarahkan menuju kesamaan dari pendapat mereka. Inti dari kesamaan
pendapat mazahib tersebut terletak pada pemanfaatan barang gadai pada dasarnya
tidak diperbolehkan oleh syara’, namun apabila pemanfaatan barang tersebut
telah mendapatkan izin dari kedua belah pihak, maka pemanfaatan barang gadai
tersebut diperbolehkan. Dengan syarat barang tersebut dapat dipungut hasilnya
dan hasilnya dapat dibagi kedua belah pihak.

Akan tetapi dengan memanfaatkan barang tersebut tanpa diketahui telah
mengalami penynsitan Yang dinaksud  dengan  penyusutan di stmi adalah
semua aktiva tetap (kecuali tanah) yang dimiliki dan digunakan untuk beroperasi,
akan semakin menyusut nilainya bersamaan dengan berjalannya waktu. Sebab-
sebab terjadinya penyusutan ini bisa bermacam-macam, seperti: susut karena
dipakai, pengaruh iklim, menjadi tua dan sebagainya. Proses ini akan
menyebabkan nilai aktiva tetap menjadi berkurang.*

Selain mengalami penyusutan, rakin juga mengembalikan sejumlah uang
yang dipinjam sesuai dengan jumlah yang dipinjamnya padahal barang yong

dijadikan jaminan dimanfaatkan oleh murtahin.

* Al Haryono Jusup, Dasar-dasar Akutansi, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
YKPN, 2001), him. 195.



D1 atas telah dijelaskan bahwa pada dasarnya memanfaatakan barang
Jaminan adalah tidak bolel akan tetapi jika diizinkan oleh pemilik barang untuk
memanfaatkan marhun atau barang jaminan maka diperbolehkan. Tetapi di sini
penulis ingin melihat bagaimana pemanfatan barang gadai jika dilihat dari

penyusutan nilai ekonomi meskipun itu diizinkan oleh pemilik barang atau rahin.

B. Pokok Masalah
Dari uraian diatas maka dapat diambil pokok masalah yaitu:
Ragaimana tinjauan hukum Islam terhadap penyusutan nilai ekonomi

barang jaminan dalam pemanfaatan barang gadai.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
I. Monjolagkan bagaimana hukum islam mcongatur (eori peuyusulan uilat
ekonomi dalam pemanfaatan barang gadai.
2. Untuk mengevaluasi sejauh mana Islam memandang penyusutan nilai
ekonomi dalam pemanfaatan barang jaminan dalam gadai.
2. Kegunaan
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Sebagai bentuk sumbangan ilmiah bagi khalayak pengkaji studi-studi
keislaman (isiamic studies) khueuenya di bidang mu ‘Gmalah yong sangat

luas cakupannya.



2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam
petuanfaatan barang gadal, sehingga dapat terwujud prinsip-prinsip

muamalah.

D. Telaah Pustaka

Kajian kepustakaan bad:;l- intinya dilakukan untuk mendapatkan gambaran
tentang hubungan topik penelfﬁan yang akan diajukan dengan penelitian sejenis
yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya sehingga tidak terjadi
pengulangan yang tidak perlu dan mubazir.’ Pembahasan masalah gadai dalam
wacana hukum Islam bukanlah hal yang baru. Hal ini dikarenakan telah banyak
ditemukan studi dan karya ilmiah yang memfokuskan pembahasan mengenai
masalah tersebut. Di antaranya adalah Hukum Perjanjian Dalam Islam yang
ditulis oleh H. Chairuman Pasaribu dan Suhrahwardi K Lubis®, buku ini
monjolaskan tentang gadar sccara tuendalamn dan bagaimana pendapat para
ulama’ dan pemikir.

Sebuah penelitian lapangan tentang gadai telah dilakukan oleh Anwar
Munandar. Penelitian skripsi tersebut berjudul Akad Rahn Di Perum Pegadaian
Unit Layanan Gadai Syariah Cabang Kusumanegara Yogyakarta.7 Penelitian ini

membahas penerapan akad rahn di Perum Pegadaian Unit Layanan Gadai

> Atnddin Nata, Metadolagi Studi Islam, cet. V (Jakarta: PT Raja Grafindo Toranda, 2000),
him. 135.

¢ Chairuman Pasaribu dan Subrawardi K Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1996).

7 Anwar Munandar, “Akad Rahn Di Perum Pegadaian Unit Layanah Gadai Syariah Cabang
Kusuma Negara Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



Syariah Cabang Kusumanegara Yogyakart.a dan mengenai pembentukan laba
pegadaian. Melahini akad rahn, nasabah monycrohkan barang Ueigerak dan
kemudian pegadaian menyimpan dan merawatnya di tempat yang telah
disediakan oleh pegadaian. Akibat yang timbul dari proses penyimpanan adalah
timbulnya biaya-biaya yang meliputi nilai investasi tempat penyimpanan, biaya
perawatan dan keseluruhan pré“ses kegiatannya. Atas dasar ini dibenarkan bagi
pegadaian mengenakan akad Tjarah atau akad untuk biaya sewa tempat kepada
nasabah sesuai jumlah yang disepakati oleh kedua belah pihak. Pengambilan
keuntungan atau laba oleh Unit Layanan Gadai Syariah Cabang Kusumanegara
Yogyakarta melalui akad jjarah ini sudah sesuai memenuhi syarat dan rukun
akad Rahn. Selanjutnya sebuah penelitian lapangan juga dilakukan oleh
Islamiarti mengenai 7injauan Hukum Islam Terhadap Penaksiran Barang Gadai
di Perum Pegadaian Cabang Glagahsari Yogyakarta.® Bahwa penentuan harga
penaksiran didasarkan pada konsep (olong menolong antar scsama, yaitu
diusahakan agar segala penentuan harga tidak memberatkan nasabah dan saling
merelakan antara kedua belah pihak dan ini tidak bertentangan dengan hukum
Islam karena masalah sewa pada suatu hak milik atau penyewaan pada suatu
kekayaan lebih mirip dengan gaji dan upah, dan ini berlainan dengan bunga dan
modal. Dan dalam Islam sendiri menganjurkan untuk selalu menghargai profesi
dan memberikan upah bagi seorang pekerja sebelum habis keringatnya dan
dilihat dari hubungan nasahah dan perum ity sendiri tidak ungur saling momakaa,

tetapi lebih dari sikap saling merelakan.

8 Islamiarti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penaksiran Barang Gadai di Perum Pegadaian
Cabang Glagahsari Yogyakarta™, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



Muhammad Yusuf dalam penelitiannya yang berjudul Pegadaian
Konvensional Dulum Ferspekilf Hukum Islam®, yaitu islam membenarkan
adanyan praktek pegadaian yang dilakukan dengan cara-cara dan tujuan yang
tidak merugikan orang lain. Pegadaian dibolehkan dengan syarat rukun yang
bebas dari unsur-unsur yang dilaraﬁg dan merusak perjanjian gadai praktik yang
terjadi di pegadaian konvensio'r-lal, pada dasarnya masih terdapat beberapa hal
yang dipandang merusak dan menyalahi norma dan etika bisnis Islam,
diantaranya adalah masih terdapatnya unsur riba, yaitu yang berupa sewa modal
yang disamakan dengan bunga. Pegadaian yang berlaku saat ini masih terdapat
satu diantara banyak unsur yang dilarang oleh syara’, yaitu dalam upaya meraih
keuntungan (laba) pegadaian tersebut memungut sewa modal atau lebih lazim
disebut dengan bunga.

Kemudian karya tulis yang lainnya adalah Eksistensi Barang Gadai
Morurut Hukum Derdata di Indonesiu dan Hukum Islam™ oleh Ant Fauzi dalam
skripsi ini membahas mengenai status barang gadai dan pemanfaatannya oleh
rahin dan murtahin dalam hukum perdata di Indonesia dan hukum Islam.

Pemikiran Ulama® Hanafiyah dan Ulama’ Syafi’iyah  Tentang
Pemanfaatan Barang Gadai oleh Rahin dan Murtahin'' oleh Jabir Yasir, skripsi

ini mengkomparasikan antara pemikiran Ulama’ Hanafiyah dan Ulama’

® Mubammad Yusuf , “Pegadaian Konvensional Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi
Seknlah Tinggi Tlmm Syariah Yogyakarta, 2000

. ' A%if Fauzi, “Eksistensi Barang Gadai Mcnurut Hukum Perdata di Indonesia dan Hukum
Istam”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999.

U Jabir Yasir, “Pemikiran Ulama’ Hanafiyah dan Ulama’ Syafi’iyah Tentang Pemanfaatan
Barang Gadai oleh Rahin dan Murtahin”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

1998.



Syafi’iyah mengenai persamaan dan perbedaan dalam mengadakan ketetapkan
atau 1istinbath huKwu guns meninjau masalah pemanfaatan barang gadai.
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Penanggungan Resiko Atas
Barang Jaminan di Perum Pegadaian Cabang Janti Yogyal’carta12 oleh Hidayatul
Mu’tamaroh. Dalam skripsi ini masalah yang dibahas hanya seputar masalah
penanggungan resiko atas baré{ng jaminan apabila ada bafang jaminan yang
digadaikan itu ada kerusakan. ~

Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya yang berjudul Hukum Islam tentang
Riba, Utang Piutang Gadai. Mengemukakan bahwa menurut Pendapat ahli
hukum Islam tentang manfaat barang gadai pada dasarnya barang gadai tidak
boleh diambil manfaatnya, baik oleh rahin sebagai pemilik maupun murtahin
sebagai pemegang amanat, kecuali apabila mendapat izin dari masing-masing
pihak bersangkutan. Hak murtahin terhadap marhun hanya sebatas menahan dan
tidak herbak menggunakan otou memungul lasilnya, Demikian pula rahin,
selama marhun ada ditangan murtahin sebagai jaminan hutang, rahin tidak
berhak menggunakan mariun. Keadaan demikian ini, apabila kedua helah pihak
(rahin dan marhun) tidak ada kesepakatan. "’ |

Dari beberapa penelusuran di atas, memang masih banyak ditemukan
buku-buku dan kitab-kitab yang membahas masalah gadai. Hampir di semua

literatur figh terdapat bahasan mengenai gadai. Baik itu figh yang tergolong

2 Hidayatul Mu’tamaroh,” Tinjauan Hukum lslam Terhadap Pelaksanaan Penanggungan
Resiko Atas Barang Jaminan di Perum Pegadaian Cabang Janti Yogyakarta”, Skripsi Fakulias Syariah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

3 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Riba, Utang Piutang Gadai, (Bandung: Al
Ma’arif 1983), hlm. 56.



klasik ataupun modern. Meskipun sgdah banyak yang mengkaji masalah gadai,
al(an tctapi n‘lasalah yaug dikajl di sift berbeda yaitu bagalmana tinjauan hukum
Islam terhadap penyusutan nilai ekonomi dalam gadai ini yang dibahas seputar
penyusutan nilai ekonomi dari barang gadai yang dimanfaatkan oleh penerima

gadai dalan tinjauan hukum Islam.

. Kerangka Teoretik
Gadai menurut undang-undang hukum perdata (burgerlijk wetboek) bukn
[I Bab XX pasal 1150 menyebutkan bahwa:

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu
barang bergerak, yang diserahan kepadanya oleh seorang berhutang atau oleh
seorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada yamg
berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara
didahulukan dari pada orang-orang berpiutang lainnya;, dengan kekecualian
biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk

menyelamatkannya setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus
didahulukan, "

Perjanpan gadai dalam Islam disebut rahn, yaitu perjanjian menahan
suatu barang sebagai tanggungan utang. Kata rahn menurut bahasa berarti
“tetap”, “berlangsung” dan “menahan”. Sedangkan menurut istilah berarti
menjadikan sesuatu benda bernilai menurut pandangan syara’ sebagai
tanggungan utang, dengan adanya tanggungan utang itu seluruh atau sebagian
utang dapat ditcrima. 13

Untuk mempermudah pembahasan delam masalah gadai, khususnya

dalam pemanfaatan barang gadai atau marhun oleh murtahin, maka tidak lepas

1 R. Subekti dan R. Tjitrosudibjo, KUHPerdata, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1983), him.270.

5 Ibid., him. 50.
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dari rujukan pokok yaitu al-Qur’an, Hadis$, serta kaidah-kaidah fighiyah yang

mondukung.  Seperti di Jalawn al-Qur'dn bahwa manusia ber mu'‘dmalah
hendaklah terkandung unsur saling tolong menolong, seperti firman Allah SWT:
0 (o B 5l e s glat s

Landasan normatif tentang gadai adalah ayat al-Qur’an yang mengatakan:

G 25lh Loany oSudamy (gd (b A gl 5 LR LE 1S ) 5 205 Al Ty s (e QTS ()

Coshant Loy )5 48 o AT L) (o p 5oLt €5 Y 5 4y 00 (Bl 45 U o)

17 (s.xlc

Ayat di atas menjelaskan tentang bolehnya molal(pl(an godai jika
bermuamalah tidak secara tunai dan hendaknya para saksi menyebutkan
kesaksiannya bila terjadi persengketaan antara kedua belah pihak yang
bertransaksi. Sedangkan dalam Had1$ Rasulullah saw:

Bac s aia 5y dald Hlalads (63 50 (1 (ol g adde alll Lo (ol

Melihat dari kenyataan sekarang ini, kebanyakan barang yang digadaikan
adalah berupa benda yang tidak bemyawa, dan jenis pinjaman modal yang
diberikan ada jenis pinjaman konsumtif dan jenis pinjaman produktif. Untuk
pinjaman produktit’ jika barang yang digadaikan bisa dimanfatkan maka dapat
diadakan kesepakatan untuk mengelola atau memanfaatkan barang tersebut.
Dalam hal ini, baik hukum perdata maupun mazhab syafi'i tidak

memperbolehkan untuk mcmanfaatkan barang tersebut, hal ini dilakukan untuk

16 Al-Maidah (5):2.
'” Al-Baqarah (2): 283.

'8 Al-Bukhar, Sakih al-Bukhari, (ttp.: Dar al-Fikr, t.t), II:157, Kitab al-Rahn Bab min Rahn
dira’ah. Hadt$ nomor 2509. Hadi$ Diriwayatkan oleh A’isyah ummul mukminin ra.






12

Jadi selama pihak pemberi gadai memberikan izin, maka pihak penerima
gadal dapat memanfaatkan barang gadai tcrscbut, ketenfuan ini hanya dapat

dilakukan pada semua jenis barang yang dapat dimanfaatkan dan ada hasilnya.
Akan tetapr bagaimana barang gadai yang dimanfaatkan tersebut mengalami
penyusutan nilai ekonomi, selain itu pihak r@hin juga harus membayar hutangnya
sesuai dengan yang dihutang padahal barang gadai dimanfaatkan oleh murtahin.
Dalam menetapkan suatu hukum harus melihat dan segi kemaslahatan
masyarakat, seandainya madarainya lIebih besar dari maslahatnya bagi
masyarakat, maka madaratmya harus ditolak. Hal ini sesuai. dengan kaidah
fighiyah yang menyatakan: |
zzclt.aals Gla e 23a aulialle o
Seandainya suatu perbuatan mendatangkan dua manfaat yang
bertentangan, maka harus diambil yang lebih kecil madaramya untuk dikerjakan.
Hal ini sesuai dengan kaidah fighiyah yang menvyatakan:
Plagial G |y e Lgalielge 5 (Jiauda (i et 1)
Dalam Islam gadai termasuk salah satu bentuk mu ‘amalah. Maka dalam
pelaksanaannya tidak lepas dari prinsip-prinsip mu‘amalah sebagaimana tersebut
di bawah ini:
1. Pada dasarnya segala bentuk mu‘amalah adalah mubah, kecuali yang

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunnah Rasul.

2. Mu‘amalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur

paksaan.

22 Asjmuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Fighiyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 29.

B Ibid., him. 30.
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4. Pen’gumpman Data
lﬁa'r"énu lctlljian ini adalal kajian kupRSIakaan, maka sumber datanya
adalah buku-buku figh dan buku-buku lain yang relevan deﬁgan pokok
masalah.
5. Analisis Data
Dalam menganalisis data, penyusun memakai metode deduktif.
Penyusun menganalisis datjd-data yang bersifat umum, kemudian diolah untuk
meanndapatlan kcnimpulu;n yuug bersifhr khusus yuwilu lenlang penyusulan
nilai ekonomi dalam pemanfaatan barang gadai dalam hukwn  Islam
kemudian diaplikasikan pada yang bersifat khusus yaitu ten‘éang status hukum
penyusutan nilai ekonomi dalam pemanfaatan barang gadai menurut hukum

[slam.

G. Sitematika Pembahasan

Untuk mempermudah  penynsunan  skripst i,  maka  penynsin
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama menguraikan tentang pendahuluan, yang berisi latar
belakang masalah, yang dilandaskan atas dasai teori pemanfaatan barang gadai
yang dilihat dari teori penyusutan nilai ekonomi. Selanjutnya akan dibuat pokok
masalah yang akan diteliti sedangkan tujuan dari penulisan ini adalah untﬁk
menjelaskan, menganalisis, dan menyimpulkan suatu metode analisis bedasarkan
tinjauan hukum Islam, kegunaan dari penulisan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pembangunan dan pengemhangan kajian hukum Iglam dan ilmu
pengetahuan lainnya. Telaah pustaka ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan dengan penelitian sejenis

yang pemah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya sehingga tidak terjadi






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa:

Penerima gadai dibolehkan- memanfaatkan barang jaminan gadai harus atas
seizin penggadai dan kesepakatan kedua belah pihak. Dibolehkannya penerima gadai
memanfaatkan barang jaminan karena barang jaminan yang dijadikan jaminan
(motor) membutuhkan biaya perawatan atau pemeliharaan untuk menghindari
adanya proses cepat lambatnya kerusakan yang diakibatkan karena adanya
penyusutan nilai ekonomi. Meskipun begitu, pemanfaatan barang gadai oleh
penerima gadai harus sewajarnya, saling mengerti, saling menolong dan tidak boleh
melebihi dari batas biaya perwatan yang dikeluarkan karena bisa merugikan sal
satu pihak,

Hutang gadai harus dibayar sesuai dengan yang dihutang, meskipun bara
gadai itu rusak ditangan murtahin, dan barang gadai itu dimanfaatkan oleh penerin
gadai dan mengalami penyusutan nilai ekonomi pihak penggadai tetap har

membayar hutangnya sesuai dengan yang jumlah yang dihutang.

B. Saran-saran

Pemanfaatan barang gadai sebaiknya harus sesuni dengan Ketentuas
ketentuan yang ada, yaitu pemanfaatan barang gadai harus dengan seizi

penggadai dan kesepakatan kedua belah pihak.

79
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TERJEMAHAN

Bab

Hlm

Fin

Terjemahan

Setiap hutang yang (menyebabkan) adanya manfaat
(bagi yang memberi pinjaman) adalah riba '

10

16

Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan
kebajikan dan takwa

10

17

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak
secara (snad) yedang Aumu iudak memperoleh seorang
penulis maka hendaklah ada barang tangggungan yang
dipcgang (vlel yang berpuutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang luin,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklall ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah
orang yang berdosa hatinya, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

10

18

Dari Anas ia berkata. “Rasulullal  Saw. Telal
menggadaikan baju besi beliau kepada seorang Yahudi
di Muadinalt, sewuwhiu beliau hutang gandum dari
seorang Yahudi untuk ahli rumah beliau.

11

20

Gadaian ditunggangi dengan nafkahnya jika ia
dijadikan jaminan utang dan air susu diminum dengan
nafkahnya jika ia dijadikan jaminan utang dan kepada
yang menunggangi dan meminum harus memberi
nafkah. '

1

39

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak
secara tunai) sedang kamu tudak memperoleh seorang
penulis maka hendaklah ada barang tangggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah
orang yang berdosa hatinya, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.




IH

40

Dan tolong menolonglah kamu dalam- mengerjakan
kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksanya.

HI

40

Dari Anas ia berkata. “Rasulullah  Saw. Telah
menggadaikan baju besi beliun kepada seorang Yahudi
di Madinah, sewaktu beliau hutang gandum dari
seorang Yahudi untuk ahli rumah beliau.

ux

41

10

Setiap hutang yang (menyebabkan) adanya manfaat
(bagi yang memberi pinjaman) adalah riba

11

46

19

Setiap hutang yang (menyebabkan) adanya manfaat
(bagi yang memberi pinjaman) adalah riba

Gadaian itu tidak menutup akan yang punvanya dari
munfuui burang I, faedahnya kepunyaan dia dan dia
wajib mempertanggung jawabkan segala resikonya.

111

23

| termasuk nba.

Apabila  seekor kambing digadaikan, maka yang
menerima gadai bolelt meminum susunya sesuai
dengan kadar mmemberi makannya, bila meminum
susu itu melebihi harga memberi nafkahnya maka

Gadaian itu tidak menutup akan yang punyanya dari
manfaat barang itu, faedahnya kepunyaan dia dan dia
wajib mempertanggung jawabkan segala resikonya.

I

26

Setiap hutang yang (menyebabkan) adanya manfaat
(bagi yang memberi pinjaman) adalah riba

m

il

53 |

28

| nafkah.

Gadaian ditunggangi dengan nafkahnya jika ja
dyadikan jaminan utang dan air susu diminum dengan
nafkahnya jika ia dijadikan jaminan utang dan kepada
yang menunggangi dan meminum harus memberi
Apabila seckor kambing digadaikan, maka vang
menerima gadai boleh meminum susunya sesuai
dengan kadar mmemberi makannya, bila meminum
susu itu melebihi harga memberi nafkahnya maka
termasuk riba.

m

30

Gadaian itu tidak menutup akan yang punyanya dari
manfaat barang itu, faedahnya kepunyaan dia dan dia
wajib mempertanggung jawabkan segala resikonya.

I

31

Gadaian ditunggangi dengan nafkahnva jika i
dijadikan jaminan utang dan air susu diminum dengan
nafkahnya jika ia dijadikan jaminan utang dan kepada
yang menunggangi dan meminum harus memberi

nafkah.

i1




1

65

39

Gadaian ditunggangi dengan nafkahnya jika ia
dijadikan jaminan utang dan air susu diminum dengan
nafkahnya jika ia dijadikan jaminan utang dan kepada
yang menunggangi dun meminum harus memberi

nafkah.

111

67

43

Gadaian itu tidak menutup akan yang punyanya dari
manfaat barang itu, fuedehnya kepunyaan dia dan dia
wajib mempertanggung jawabkan segala resikonya.

IV

69

Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan
kebajikan :dan takwa dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksanya.Maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak
menganiaya dan tidak pula dianiaya

v

69

[ ]

Muhu bugimu pokok hartamu, kamu tidak mengauiaya‘
dan tidak pula dianiaya

A

(==

Gadalan 1tu tidak menutup akan yang punyanya dari
manfaat barang itu, facdahnya kepunyaun dia dan dia
wajib mempertanggung jawabkan segala resikonya.
Hewan seseorang tidak boleh diperas tanpa seizin
pemiliknya.

IV

73

Hewan seseorang tidak boleh diperas tanpa seizin
pemiliknya.

73

Setiap hutang yang (menyebabkan) adanya manfaat
(bagi yang memberi pinjaman) adalah riba

v

74

v

74

Gadaian ditunggangi dengan nafkahnya jika ia
dijadikan jaminan utang dan air susu diminum dengan
natkahnya jika ia dijadikan jaminan utang dan kepada
yang menunggangi dan meminum harus memberi
Apabila  seekor kambing digadaikan, maka yang
menerima  padai  boleh meminum susunya sesuai
dengan kadar mmemberi makannya, bila meminum
susu itu melebihi harga memberi nafkalinya maka
termasuk riba.

il







Karya-karyanya yang telah beredar yaitu Garis Besar Sistem Ekonomi Islam (1981),
Masalah Imamah dalam Filsafat Politik [slam (1981), Hukum Waris Islam (1982),
Citra Masyarakat Muslim (1984) dan Hukum Perkawinan Islam (1977). Pada tahun
1993 beliau wafat dan dimakamkan di Yogyakarta.

Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail - al-Bukhari,
dinisbahkan kepada Bukhara. Ia dilahirkan pada tahun 194 H. la telah melakukan
perjalanan jauh dalam rangka fa/ab wl-ilm kepada seluruh ulama uhli hadis di
berbagai kota, juga ia telah mencatat, membukukan hadis dari sejumlah huffaz,
seperti Makki Ibn Ibrahim al-Balkhi, Abdullah Ibn Muslim al-Marwazi, Abdullah
Ibn Musa al-Abbasi, Abu Nu’aim al-Fadl Ibn Dakin, Ali Ibn al-Madini, Ahmad 1bn
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e

e

As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah guru besar pada Universitas al-Azhar Kairo. Teman sejawad %\al—
Banna seorang pemimpin dari partai [khwanul Muslimin di Mesir. Beliau adalah
seorang ulama’ yang menganjurkan ijtthad dan kembali kepada al-Quran dan as
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Figh as-Sunnah. '
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